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HETODA PERAMALAN UNTUEK ANALISIS KEBUTUHAR HATE?IAL

Suzstu peramalarn adalah perkirzan - perkirsan terhadap
suatu Keadaan dimess akan datang_bgrdaéarkan data vang ads
i mﬁsa lalue dan masa sehkarang. Ketepatan dalam peramalan
tegantung pula pada pemilihan wmetods peramslan vang
dicakal yvang sesuai dengan kondiszi data vang ada. Hetoda -

metoda peramalan  akan tergantung pula pada Jjumlah dan

Jenis data vang ada, kebijaksanaan awal dan kebijaksanaan
akhir -dari manajemen perusahaan. - Ada beberapa metoda

peramalan vang SsSering digunakan dalam -menmperkirakan

kebutuhan persediaanrdalam éuatu ﬁeruééhaan.

Persediaan bahan baku vang dimaksund urttuk  wmemenuhi
kebutnhan proses produksi vang akan datang seperti vang
telah disebut padsg - pengawasan persediaan,perin
diperhitungkan jumlah kebutunhan askan pemakalannya dimasa
vang akan datang, vang biasaﬁya diperhitungkan dengan carsa
peramalian. Peyamalan kebutuhan bahan baku untuk waktn vang
akan datang haruslah tepat setidaknya mendekati kebutuhan
yéng senyatanya, karena reramalan vang terlalu tinggi akan
mengakibatkan kelebihan bzhan persediaan vang berarti pula
akan semakin banyak modal vang terikat sehagai sgdiaan.

Sebaliknva . peramalan  vang terlalu réndah' akan

‘mengakibatkan terjadinya kehabisan persedisan yang juga

merugikan perusahaan | karena terganggunysz kontinuitas
progses produksi. Sehingga dalam  penyusunan peranalian
frusiash tepat untnk  menghindzri kerngian vang akan
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Limbul.

Ads bebersps metods peramslsn yang sering
dipergunakan dalam memperkiraksn kebutuhsn materizl untnk
mass  yang akan dstang. Hetods statistiksl vang paling
sering digonskan dalam peramslsn sdalah anslisis regresi
dan  korelssl yvsng dslsm penggunssn nya memer lukan  dats
dats historik vyasng shksn dipakai nrtuk mengembanghan
bersamssn -~ persamaan regresi dan memperkirasksn varisbel -
varisbel vang berpendsrvh dslam pembustsn sustu persmalsn.
Metods - metods yang-akan dibicarskan dalsm bab ini
adalah-: -~ mefods rats - rata bergersk

- metoda'rata_— rats bergersk dengan faktgr perais
74Vmefbdértréﬁd"é&fisilurus- R :
- metoda trend garis lenghknng

~ metod

o

siklns musiman.
Sedangkan tingkst ketelitisn dsri hasil ‘persmslan
akan disimak dengsn snslisaz korelssi dan 1ii t vang szkan

dibahas psads shkhir bsb ini.

3.1. Metoda Rgta —Rats Bergerak.

Bslsm penyusunsn perkirasn kebutuhsn perSediaaﬁ vang
akan datsng didssarkan pada ratz - 'rataf;=§enégunaan
persedisan dari periods vang telsh lalu. Bentuk unmom dsri
persmalan metods rata — rsts bergerak adalah

dg + dy + d ..+ 4
d - T‘“_‘g——.'.‘ ““““““ .g—."“‘—.‘.‘"——f—.—'v-“—--—-—— - . T e e (3-. 1} EEE

dimansg

d = peramalsn kebutuhsn persedisan psds periods vang

ﬁkan datang.
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dO = kebuinhan persedizan senvstasnys pads periods
vang laln
dl = kebutuhsn persedissn senystanya pada satu

periods zebelumnys.
do = kebuntuhsn persedisan senystanya psads dua'?erioda
sebelurnnysa.
n = jumlsh periods yang dismbil rats - rsisnys.
contoh
Sebush perusshasn mempunyai tingkat persedissn bulansn

pada Ltazhun 12991 =ebagsi berikut:

Tsbel 5 | o
Tingkst pérsediaan bulsnan PT Oen tshun 1991
No  Bulsn  Persedimsn  No . Bulsn  Persedizan
1 Jemuari 24.000 7 guli 26.000
2 Pebrusri | 25,000 8 Agustus - 27.0800
3 Maret 26.000 9  September 27.000
4 April ~ 27.000 10 Olhtober 28.000
5 Mei | 28.000 11 November 28.000
6  Joni - 28.000 12 Desember 27.060
____________________________________ Jumlsh  321.000

Apsbilas periods vang dismbil rats -rsitsnva adslsh 5
maks berdasarkan dsta tersebut dengan meioda rats ~ rats
bergersk akan diperoleh perkirsan kebntnhan pads bulsn

vang akan'dataﬁg sdalah @

L
il

( 27.000 + 28.000 + 28.000 + 27.000 + 27.000 3/ 5.

27.400 unit.
__bila periodanya 12_maka

d = ( 27.000 + 28.000 +28.000 + ... + 25.000 + 24.000 ) / 12




29

321.080 / 1z

H

26.750 unit.
3.2. Hetoda Rata — rata Bergerak Dengan Faktor Rerata. V/

Dalsw penyusunan perkirsan kebutnhan pérsediaan vang
shan datang dendsn metoda ini adslsh seperti;pada metods
rata - rats bergersk dengsn dimodifikssi dengan mengalikan
faktor perats. Bentnk vmum dsri metods ini sdslsh

d = audg + a(l-a).dy + a(l-a3%.dy + ... + a(l-z)P
dp, | . c..(3.2)
dimsns 2 adalah faktor persts dengan nilasi 0 < s < 1.
Perkiraan kebutnhsn persgdiaan pada bulan ysng sksn datsng
dengan metoda ini.biia:diamﬁil.a = 0,50 adalsh : |

d = 0,50. 27.0D0 + 0,50(1-0,50). 28.000 + 0,50(1-0,50)%.

28.000 + ... + 0,50(1-8,50>12. 24.000 |
= 27.377,44 bmit .

3.3. Hetods Trend Garis Lurus

Dalsm penyusunsn persmalsn kebuiuhsn persediasn yang'
shan datang deﬁgan metods inl adalsh dengsn menggunskan
perssmasn regresi yaitu hubungan linier sntars varisbel
bebss Y dan variabel tak bebss X dalsm perssmasn gsaris
lurus. Bentuk umum dsri persmslsn dengsn hLtrend gsris

Iarus ini sdslsh @

Y= a2 +bX o (3.1
C dimena s e
'?' :”peramalan_hgbutuhan_yang_akan datang

3 = konstanta, peramalan kebutuhszn ssat ¥ = 0




L = bilangan penbsh untubk satuan waktu
¥ = satuan' waktu

garis regregl memiliki dua sifat matematis sebagai berikut:
v D. . TL. 2 C. . ' .
E (¥-Y') = @ dan & (Y - Y ) = 'nilai terkecil

dengan memasulkian persamaan (3.1) waka didapat ;

CEo= B o—a - b X 2 o (52}
nemperkecil peraaméan'(E.Z) Lerhadap & dan b owemberilkan
dE _ .
- = @ = F (Y —a -b X) atau EY = F a + £ b X (3.3
da : :
i

i B _ ) : O
ST S EOXCY a0 - LX)y nbou EXY - Ea¥X 0 ELAS 0.4
!-_lb . . . . .
bila persamazn (5.1} , (3.3) dan (3.4 di gabunghkan
dalam bentuk suatn debterminan didapat':

LY 1 X k

i R

PV EY n X 7 =8 ' ... 03.8)

L o

I E YX E X E ¥= !

]

Dari (2.5 dapak'dicari harga & dan b dengan cars

sebagal berikont ;

t Y X!

] 13

i 3 P

' ¥ oYX E X2 XY EXZ - ¥ X E XY
a e = -————~—;—n———_w»6ﬂ

I'n X ! n & X° - (E X~

f |

f oy

D SR A

VE-Y n ol

1 I

-1 - B . .
£ YK %X nEYX < EYEX
. b = e e T e e e im ‘3 __________ i__w.
: I X n B X% - (E ¥
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i s X

bila titik Lengah dats sebagal perioda dasar maka B X = (]

malea
EY % XY

8 = e ‘ dan b = ——-= . e (305

didapst : ’

AN PN E
‘1" - — . — _{~ —_——
z
Conktoh
Poemalkaion pepaedinan Pravhiegr Jamlong ruabar peprneiahie g
selama  tahun 1991 adalsal seperti terlihat pada Label 3.1
diatas.
Tabel G

Poevaiapan poranalan dengan Trend Gorlo Lo,

Ho Bahan ¢Y) % XY X2

1 24, BUIA - B - 144 .9080 36

2 25, Qi -5 - 125.700 25
3 26 . 9eR - 4 - 104 G0 16

"~
T
A
=i

7. 00 - 3 - B51.8PB 4

2 28 .00 -

m
i
en
ten

. Bug

1

G 25, Qi - 1 -~ 28.080 1

7 26 . 088

-1
(A%
(03]
=
=
=
’.—A

B 27 . BB 2 54990 4
9 - 27.009 3 51.006 9

Jumlzah 221 .04 @ 37 .B2B 132
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a ¥Y /n = 321.000 /7 12 = 2B.750

b

¥ X¥ /¥ X2 = 37.000 / 182 = 203,297
sehingga garis peramalannys sdalah
Y = 268.750 + 203,297 X
Untuk kebutuhan persedisan bulsn  yvang skan  dstsng
diperkiraksan

Y

26,750 + 203,297 x 7

28,173,079 unit.

3.4 Metods Trend Garis Lengkung

Dalam penvusunan perkirassn kebutuhan persadizan vang
skan datzng dengan metods ini sdslah seperti padsa
perkirsan 'ménggunakan metoda garié lurns, hanys  dengsn
‘metods ini digﬁnaﬁan DErSamssn gafis lengkung.

Bentuk umum dari perssmssn trend gsaris lenghung adslsh

g, . 2
Y = a+bX+CX o (3.7
dimsng | .
Y' = peramalsn Rebutunhsn vang sksn datsng
3 = konstsnts, persmalsn kebntuhan saat X = 0
b = bilangan-peubah untuk sstusn wskiu psngkst sstu
¢ = bilangsn peubsh untuk satuan waktu pangksat dus
X = ssiuan wakin

persamssn garis lengkung ini jugs memiliki sifst matematis
sebagéi berikut 7
E (Y -%) =0dan E (Y - 9% = nilai terkecil dengan

memssukan éersamaan (4.1) maks didapsat

o . :_E { ? ;;5 . X_;”é X2>:; d

atan Y7 = 5+ b E X+ o E X2 | L. .(3.8)

ﬁémperkecil -béfsamaﬁn ”(3.8} terhadsp &8, b, dan c
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memberikan
dE 5
~——= =0 =X (Y - 83 - bX - X% )
da

atan EY=-%35+EbX + ¥ cx2

s + bEX + o X X2 .. (3.9}
dE N
m-== = 0 = E XY - 5 - bX - cX2)
ab
_ 2 3
stan E XY =E Xa +  b¥X® + ¥ X
=2 EX+bESX%4+ 05 %3 .. (3.10)
dE
~——= = 0 = E ¥3Y - 5 - bX - X%
de
Catan o E X2Y = % X253 + E bXS + ®oxd
=5 EX*+ b EX + ¢yt C.(3.11)

‘bils perssmassn  (3.8), (3.9), (3.10), dsn (3.11) kita
gabung dslam bentuk determinan didspat

v 1 o x . x@
EY ‘n X E %%
EXY %X ®x2 g3

x%y 232 zx? g xt
dimans kolom kedua adaiah harga koefisien 5, kolom Eetiga
harga hkoefigien b, dan kolom keempst hsrgs koefisien o.
Harga a, b, dan ¢ dapat dihitung dengsn
, 5 -

‘EY EX ¥ %2
TXY 2% §x3




bils titik tengsh dsts dismbil sébagairperiodé dasaﬁr
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£x2 E X% g xt
' EX px2 |

£EX EX gy

Ex? Ex3 xEx*

£ X=0dsnE X3 =0,

maks : .

EYE X2y x% - (® ¥%)? y x%y

X XY

maha

... (3.4.8)

c..(3.12)

.. (3.13)
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Contoh
Pemsksisn persedissn bshan bskn sustn perusshssn  selams

tahun 1881 =zeperti psds Lshel 5 diatss.

Tabel 7

Persispan persmslan dengan Trend Gasris lenghkung.

‘Mo Bshan (¥) X xr 2 33z X2y

1 24.000 - B - 144.000 38 216 1295  854.000
2 25.000 - 5 - 125.000 25 -125 825 825.000
3 26.000 -4 - 104.000 18 - B4 256 416.000
4 27,000 - 3 - 81.000 9 - 27 81 243,000
5  23.000 - 2 - 58.000 4 - 8 18 112.000
8 28.000 - - 1 - 28.000 N T 28.000
7 - 28.000 1 25.000 1 1 1 25.000
8  27.000 2 54.000 4 8 1B 108.000
9 27.000 3 81.000 g 27 81 243.000
10 28.000 4  112.000 18 84 256  448.000
117 28.000 . 5  140.000 25 125 825 700.000
12 27.000 8 162.000 36 = 216 1296 972.000

31;1'"%:21"555 ______ 6 37.000 182 0 4550 4785.000

dari tsbel distss dspst dihitung

321.000 X 45350 - 182 x 4.785.000

s
12 x 4550 - 182<
588.680.000
e e = 27.457,8271
21.476
37.000 -
oo ol = 203,967




T e = - 48,6587
21.4786
Sehingga garis peramalannya adalah

Y = 27.457,627 + 203,297 X - 48,8587 X2

Untuk kebutuhan vpersedisar  bulan Vang akan

o
s
w
o

iy,

dipevhirakan

4]

o
b

1"
&
-
"-
¢n
~]
[ox}
[
=

+
]
L)
[

97 x 7 - 64,8587 % 45

3.5. METODA SIRLUS MUSIMAN

Eng suatn  data vyang dijadikan acuan untuk
perkiraan kebutuhan mempunyal pola sikius, yaitu sdngat
fluktuatif. Sehingzs vntuk data Jenis ini dalam peramalan
sering digunaksan metoda siklus.

Bentuk umum dari peramalan metodsa siklus adslah :

ALY 2 _
Y= a2 +ucos——-——— ¥ + v gin--—« ¥ ' ...(3.18)

N N
dimana N adalsh jumlak perioda rer siklus.

ceperti “pada metoda garis Iarus dan garis lengkung

mzka determinan untuk menentukan konstanta a , v , dan v

adaiah :
| 25T 21
Y 1 cos--X sin--X
N H
2 VAT
Y n £ cos--X ¥ sin--X
ek 2m 2wz o2m |=4
¥ Y zos--X ¥ cos--X E cos®--% E cos~-X sin--X :
H H - 3 B N
< 20 B2
'EY sin--X & =in--¥ E sin--X cos--¥X F gin“--X

N H . N N 1t




ha

mempunval nilal vang wams ( tanpa wmemperhatikan N dan ooy

-

=

-
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Lzrena  siklus  vang ada dibatzsi sehingga didapat
n=IN dimarna T = bilangan bulat » 1 maka elemern -

I dari determinan diatas terdapat elemen vang

Ao

Elzmen tersebot adslak

]

ra

‘Y’

2
Eoain -~ ¥ = 0
i
Z EATY
€ 5in --- ¥ cos -——- ¥ = 0
h I
217
¥ 51n2 -—— X = n/2
" o
D= .
2 ~ix . e
E cos® --— X = n/2
N
Jika nilai teveebut dimasukkan dalam pPersansan

mirnan diatas didapat cersam=zan

2 2t
cos--¥X¥ sin~--X
N N

[N

n g 0
= 0
e
=
cos—--X 0 n/z O

N
2[T

sin--X 0 0 n/2
N :

(x}

Harga a, u, dan v dapat dikitun dengan:
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LY 0 8
ar
EY cos--X n/2 0]
M
2[%
E Y =zin--X 0 n/Z
i
a e et e
n G ¢
0 n/2 -
o Y] n/2
¥ Y(n/2)% v
a T ommm o = ——— (3.15)
nv/4 r
] ' z Y {
21
0 E Y cos--X g
N
& Z Y sin--X% n/2
‘ N
.u = ——__w‘_—__—“f_.f _____ T T T T T T ST T T s e —
g 0 0
8] n/2 0
0 0 n/z
T Y cos?lx (n2/2) LY Cos =L ¥
_ M = A, 18
u T ST T e e .. (3.18)
n</4 n/2
n 4] LY
4] n/2 Z Y cos--X
N
: 2
8 0 E Y =2in--X
N
VO T e e e e e
l n 0 8]
0 n/2 0
l 0 0 n/2
e . 2 -
£ Y sin-25 X (nd2 EY 81 —'—j\?— X
voooom o —-e oL SRR S -— . ..(3.17)
nv/4 n/2
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contoh:
Dari pemzkaian bahan padaz suatu perugahaan =selsms
tahun 1981 seperti pada tabel &, maka disusun tabel

persiapan perhitungan dengan metods Siklug Musiman sebagai

Tabel 8 . ‘ o o _
" Tabel verzispan geramalan dengan metoda Siklu=
Musiman
LK e e x vees R
24000 - & G ~ 24000
25000 - 5 - 12590 ~ 21650,64
26000 - 4 - 22518,686 = 13000
27000 -3 - 27000 0
28000 .- 2 ..~ 24248,71-- . 14000
28000 - 1 - 14008  gaz2a3, 71
26000 1 13000 2518, 66
27000 2 23382, 88 13500
27000 3 27000 ' 0
28000 4 24248,71 ~ 14000
28000 5 14000 - 24248,71
| 27000 5 5 - 27000
Jumlah 321000  © 1366,025 - 48833,974

Dengan menggunakan rumus 3.15, 3.18, 3.17 didapat harga

a = 27830
u = - 8272,329
Vo= L 227,871

Sehingga 'ﬁerkifaaﬁ. bemakéidn kebutuhan dengan metcda

siklus musiman mengikuti persamaan :

2 . - - 20T
Y = 28750 - 8272,329 cos —ro X+ 227,871 sin Iz X
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3.6 Penyvimakan Peramalan Eebutuhan Haterial
Suatu metoda peramalan kebutuhan material tentunya
mempunyail  beberaps kelemzshan, tidak persis tepat seperti

pada kebutuhban genvatanya, antuk ity memerlnkan anali=za

pvenyinakan sebagsi kontral yvang menganallisa penyvimpangan -
penyimpszgan vang tariadi antara hasil peramalan dengarn

o

*ebutuhan senyatanys dari swatu sistim persediazn materisal
suaty perusshaan.

Dari hasil penvimaksn Lersebut akan diketaluni renvim-
pangan - penyimpangan mana yang wmasih daiam batas

Loleransi vang digariskan oleh pihak manajemen sehinggsa

metoda  peramalan yvang dipakai wmasih bisa digunakan uantuk

meramalkan .  kebutuhan dimasa vyang akan datang dan
penvimpangan - penyimpangan mana vang sudah diluar batss

toeleransi sebingge metods peramalan yvang dipakai =udah
tidak sesuai’ lagi digunakan untuk meramalksan kebutuhan
dimasa yang akan datang.

Hetoda renyimakan yang sederhans vang sering dipakai
dalam penyimakan hasil peramalan kebutuhan material adalah
metoda Analisz Xorelasi.

Analisa Kérelasi inil zkan memperlihatkan seberapa
kuzat hubungan antara hasil peramalan déngan pemakaian
senyatanya dalam suatu perioda. Hubungan vang kuat atan
sandatb  kuat aétara keduanya menuﬁjukkan bahwa metods
petramalan vang dipakai dapat dlpertanggung Jawabkan
:Sgbalikﬁya.malka tldak Leraapat hubungan yang-kuat antara"

kedusnva menunjukhkan bahwa metoda peramzlan vang

dipergunakan sudah tidak Se val dengan keadaan vang ada
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schinggs untuk perloda yang akan datang diperlukan

vilai korelasil antars ksbutuhan senyatanya dengan

hazil peramalian dinvatakan dalam =zimbol v vang dirumuskar

N L .
V{ n.E Y4 - (E %} { nE ¥ - (8 TP}

dimana

Y = kebutuhan persediaan senvatanva

Y = kebutvhan persediaan hasil persmalan.
yang mewmpunyszl ‘nilail -1 sampail dengan +1i. Nilai -1

menyatakan_ hubungan kebalikan yang sangat. kuat danr - nilai. .
éi‘mehyatﬁkan hubungan‘séaréh vang ééﬁgat kuat;” sédanékaﬁ
nilai 0 menyatakan tidak adanya hubungan s=ams sekali
antara hasil peramalan dengan jumlah kebutuhan senyatanya.
Mengenail dérajat hubungan ini apakah lemah, cugup, kuat,
atan sangat kuat, adalah dengan mencari tingkat
keberartian dari hasil analisa dengan kebutuhan senvatanva

ik~

=
o
o
D

[
-

o

alui uii k rtian.

Keberartian korelasi antara kebutuhan senyatanya dengan
kebutuhan hasil peramalan diuji melalui hipotesis -r =0,
bahwa koefisien korelasi populssi tidak berarti melawan
hipctesis tandingan r # 0 , yvang menvatakan koefisien
kerelasi berarti.

- Pengujian hipctesia x» = 0 digunakan statistik ;

3




42

yang selanininys menggunskan tabel distribusi student ¢
dengsn dersist kebebsasan i= {(n-2) dan tingkst kepercsysasn
= (1 -},

Adspun  kriteris pengujian sdslsh menolak hipotess
bahwa r = 0 jiks :thitung} 1ebih bessr dibanding dengsn t
dazri isbel distribgsi student t vntuk derajst kebebsssn
(n - 2) dengsn memperhitungksn taraf nysta yang dipilih
dan menerims hipotesis r = 0 dslsm hsl :thitung: lebih
kecil dari t tsbel:Sedsnghkan tingkst kecocokan penafsiran
sdalah sebesar »@ vang dinyvstskan dslsm persen (sering

disebut sebagsi keefisien determinssi).






